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KATA PENGANTAR

Sebagaimana Pertemuan Ilmiah ke X1V yang diselenggarakan selama 1
hari pada tangal 9 Maret 2005 oleh Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi
(P3TIR), Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) pada tahun ini bertujuan
untuk tukar menukar informasi dan pengalaman sesuai dengan disiplin
keilmuan masing-masing. Selain itu, pertemuan kali ini dimaksudkan juga
untuk meningkatkan kemampuan para pejabat fungsional Pranata Nuklir,
Litkayasa dan Pengawas Radiasi dalam pemecahan yang terjadi di dalam
maupun diluar BATAN. Dengan demikian, ilmu dan teknologi yang
dikembangkan dalam bidang ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dan
masyarakat pada umumnya,

Pertemuan kali ini dihadiri oleh 158 orang peserta yang terdiri dari para
pejabat fungsional Peneliti, pejabat fungsional Pranata Nuklir, dan Pengawas
radiasi serta teknisi Litkayasa juga para peneliti terkait dan para Kepala
Kelompok masing-masing di lingkungan P3TIR -~ BATAN dengan maksud
agar dalam sessi diskusi lebih terarah dan memberi banyak masukan bagi para
peserta sebagai patner kerjasama dalam membantu penelitian para peneliti di
bidangnya. Jumlah makalah yang disajikan adalah sebanyak 44 buah makalah.

Penerbitan risalah pertemuan ini diharapkan dapat merambah sumber
informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan teknik
nuklir bagi pihak yang membutuhkan  untuk menunjang  keberhasilan

pembangunan dimasa mendatang serta mendapatkan sumber daya manusia

yang handal di era globalisasi.
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PENGGUNAAN PANGKASAN Flemingia congesta SEBAGAI PUPUK
HIJAU BAGI PADI LAHAN KERING

Ellya Refina dan Amrin Djawanas
PuslitbangTeknologi Isotop dan Radiasi - Batan

ABSTRAK

PENGGUNAAN PANGKASAN Flemingia congesta SEBAGAI PUPUK HIJAU
BAGI PADI LAHAN KERING. Tujuan dari percobaan ini adalah untuk meningkatkan
kesuburan tanah dengan menambah bahan organik dan unsur hara dalam tanah.,tclah dilakukan
satn percobaan lapang di Batumarta,Sumatera Selatan,untuk melihat pengaruh pupuk hijau
terhadap padi lahan kering dinyatakan dalam; bobot kering, persentase N- total (% N — total )
dan serapan N — total gabah, jerami dan tanaman. Perlakuan percobaan adalah: tanpa pupuk
hijau dan urea (NO), dengan pupuk hijau ( N1: 56,4 kg N ha™' ), pupuk hijau + urca (N2:
282 + 33,75 N ha ', urea (N3 : 67,5 kg N ha ). Hasil menunjukka n bahwa N yang
dibenkan dalam bentuk pupuk hijau, pupuk hijau + urea, urea, mampu meningkatkan bobot
kering yang diperoleh, untuk gabah dan jerami untuk N1, N2, N3 di atas NO, berturut-turut:
NO = 3428, N1 = 4458, N2 = 5088, N3 = 4878 untuk gabah dan NO = 3715, N1 = 4195, N2 =
5172, N3 = 5929 untuk jerami. Masukan N tidak menunjukan adanya kenaikan %N-total dari
N1.N2,N3 terhadap NO untuk gabah dan jerami (gabah dan jerami, NO = 1,36% dan 0,76%, N1
= 133 dan 064% N2 = 1,30 dan 0,66%, N3 = 1,36 dan 0,73%). Untuk serapan —N
diperlihatkan tidak ada perbedaan N1, N2, N3 dengan NO, sedangkan pada tanaman, perbedaan
diperlihatkan olch N2 dan N3 dengan NO dan N1, (serapan gabah, jeram, tanaman_ gabah NO =
46.27: 28.42: 74.70; N1 = 5¢.39: 28.48; dan 87,72; N2=66,18; 34,57 dan 100,75; N3 = 65,84;
43,39, 100,24 kg N'ha ™).

ABSTRACT

THE USE of Flemingia congesta as GREEN MANURE FOR UPLAND RICE. A
ficld experiment has been conducted in Batumarta, South Sumatera, to study the influence of
green manure on upland rice, expressed in dry weight percentage of N- total (% N-to ) and. total
— N uptake of grain, straw and piant. Treatments applied were withcut green manure and urca
(NO), with green manure (N1: 56.4 kg N ha '), green manure -+ urca (N2: 28.2 +33.75 kg N ha
1y, with urea ( N3: 67.5 kg N ha ‘l). Results showed that N applied as green manure (N1),
green manure + urea (N2), urea (N3) was able to increase dry weight of grain, straw and plant
(grain+straw) above the control (NO) which were for grain and straw NO:8423 and 3715, N1 =
4458 and 4195, N2 = 5088 and 5172 and N3 = 4878and 5929 kg ha . But the N input could
not increase %N-to, showing no difference between N1, N2, N3 to NO,for grain and straw
(%N-to grain and straw, NO = 1.36 and 0.76%, N1 = 1.33 and 0.64%, N2 =1.30 and 0.66%, N
3= 1.36 and 0.73%). N-total uptake of grain and straw showed no difference between N1, N2
N3 to NO, but for the plants difference was found between N2 and N3 to NO and N1 (N-total
uplake grain, straw, plant, NO = 46.27, 28.42, and 74.70, N1 = 59.39; 28.48 and 87.22, N2 =
66.18. 34.57. 100,75, N3 = 65.84_43.39, 100.24 kg ha 'i).

PENDAHULUAN

Untuk mengatasi rendahnya ketersediaan N dalam tanah yang tentu tidak cukup bagi
pertumbuhan tanaman yang optimal,maka dibutuhkan masukkan N dari luar. Masukan N dari
luar umumnya adalah pupuk kimia dan pupuk hijau atau hayati. Di Indonesia penggunaan
pupuk hijau terutama di lahan kering sangat di anjurkan. Penggunaan pupuk hijau dapat
mengurangi penggunaan puptk kimia sumber N seperti urea.
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Penggunaan urea dapat mengurangi ongkos produksi yang harus di keluarkan petani.
Selain itu harga urea makin meningkat dari tahun ke tahun. Pupuk kimia yang digunakan
dalam jumlah besar dan dalam waktu yang lama akan menyebabkan me-ningkatnya polusi
lingkungan.

Pupuk kimia yang digunakan dalam jumlah besar dan dalam waktu yang lama akan
menyebabkan meningkatkan polusi lingkungan Pupuk hijau adalah tanaman atau bagian
tanaman yang masih muda dengan tujuan untuk menambah bahan organik dan unsur hara N
dalam tarah (2).Tanaman yang umum di gunakan sebagai pupuk hijau di lahan kering adalah
tanaman legum, misalnya Glyceridia sepizm. Kandungan N tanaman legum relatif tinggi dari
tanaman lainnya (3,4). Tanaman legum adalah tanaman yang mampu menambat Nj-udara
sehingga tidak banyak memerlukan masukkan N bagi pertumbuhannya Menurut SANCHES
aplikasi pupuk hijau ke dalam tanah adalah satu cara untuk mempertahankan dan
meningkatkan kesuburan tanah (5). Manfaat memasukkan pupuk hijau ke dalam tanah
adalah,(a) dapat meningkatkan bahan organik tanah,(b) menambah hara N tanah,(c)
meningkatkan jumlah mikroba tanah dan(d) bermanfaat untuk pengawetan tanah dan hara (6)

Melihat banyaknya manfaat pupuk hijau bagi tanaman, termasuk tanaman pangan, telah
dilaksanakan serangkaian percobaan untuk melihat pengaruh pupuk hijau , pupuk hijau +
urea,dan urea pada produksi padi lahan kering. Dalam makalah ini dilaporkankan

penggunaan pupuk hijau yang berasal dari pangkasan tanaman Flemingia congesta bagi
pertumbuhan padi lahan kering,

BAHAN DAN METODE

Tempat percobaan.

Lokasi percobaan di Batumarta Sumatera Selatan. Di lokasi telah ditanami Flemingia
congesta dalam sistem tanaman lorong setahun sebelum percobaan ini dimulai. Untuk
tanaman lorong, jarak tanam dalam barisan 40 cm, sedangkan antara barisan adalah 10 cm. Di
antara barisan Flemingia congesta ditanam tanaman pangan .

Bahan tanaman :

Bahan tznaman yang digunakan adalah jerami dan gabah padi lahan kering varietas
Danau Tempe, tanaman ini ditanam di antara barisan tanaman lorong. Luas petak percobaan
10 x 8 m2.

Melihat banyaknya manfaat pupuk hijau bagi tanaman,tanaman pangan padi yang
ditanam di lahan kering telah dilaksanakan perlakuan pemupukan dengan menggunakan
hanya pupuk hijau, pupuk hijau+urea, dan urea.

109




Risalah Pertemuan limiah Jabatan Fungsional Litkayasa, Pranata Nukiir dan Pengawas Radiasi, 2005

Perlakuan percobaan :

Tabel 1. Perlakuan percobaan pemupukan pada padi

Perlakuan N- urea (kg N ha ) N pupuk hijau (kg N ha ™)
NO 0 0
N1 0 56,4 (100% )
N2 33,75 (50%) 28,2 (50% )
N3 67,50 (100% ) | 0
Keterangan :

Perlakuan pecmupukan dibagi dalam 4 macam:
1. Perlakuan No, tidak diberi pupuk urea dan juga tidak diberi pupuk hijau (kontrol)
2. Perlakuan N1, tidak diberikan pupuk urea tetapi diberi pupuk hijau scbanyak 56,4 kg N ha’ (100%)
3. Perlakuan N2, diberi pupuk urea scbanyak 33,75 kg N ha! (50%) dan juga diberikan pupuk hijau
scbanyak 28,2 kg N ha (50%).
4. Perlakuan N3, diberi pupuk urea sebanyak 67,50 kg N ha™ (100%)

Waktu tanam dan pemupukan

Tanaman yang digunakan adalab padi varietas Danau Tempe. Tanaman tersebut
ditanam pada tanggal 13 Nopember 1996. Pemupukan N dilakukan dua kali. Tanaman
tersebut diberikan pemupukan pada saat ditanam. Separuh takaran pupuk hijau dan urea
dilakukan pada saat tanam bersamaan dengan pemberian pupuk P (SP-36 ) dan K (KCL)
dengan takaran setara dengan 36 kg P,Os ha™.

Pemupukan N yang kedua dilakukan satu bulan setelah tanam. Panen dilaksanakan
pada tanggal 12 Maret 1997.

Pengolahan data

Percobaan dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 kal

ulangan. Pengolahan data menggunakan Sidik Ragam seperti yang ditunjukkan oleh GOMEZ

dan GOMEZ (7). Parameter yang diamati adalah, bobot kering, persen N-total ( % N-to ) dan
serapan N-total (kg N ha-1) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot kering

Pada Tabel 3, disajikan bobot kering padi lahan kering varietas Danau Tempe. Nampak
" bahwa pemberian nitrogen (N) apapun sumbernya meningkatkan secara nyata bobot kering
gabah yang di beri perlakuan N1: 4458 kg/ha, N2: 5088 kg/ha, N3: 4878 kg/ha diatas kontrol
(NO): 3428 kg/ha. Hal ini menunjukkan bahwa N sebagai sumber hara tanaman mampu
menaikkan produksi padi lahan kering. Hal yang sama di perlihatkan oleh jerami untuk NO:
3715 kg/ha, N1: 41:95 kg/ha, N2: 5172 kg/ha dan N3: 5929 kg/ha dan tanaman (jerami +
gabah) yaitru NO: 7143 kg/ha, N1: 8653 kg/ha, N2: 102600 kg/ha dan N3 10807 kg/ha yang
meningkat di atas kontrol bila di beri masukkan N.Selain itu tampak bahwa pemberian pupuk
hijau ( N1 ),walaupun jumlah masukan N (56,4 kg N ha™ ) lebih rendah dari pada pupuk
hijau + urea (N2: 33,75 + 28,2 kg N ha ') dan urea ( N3: 67,50 kg N ha -1, tetapi sudah
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mampu tenaikkan bobot kering gabah, jerami dan tanaman di atas tanaman kontrol (NO).
Dengan ini dapat dipastikan bahwa pupuk hijau mampu berlaku sebagai sumber N sudah
dapat menaikkan bobot kering gabah, jerami dan tanaman.

Persentase N- total (%N-total )

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa, %N-total gabah maupun jerami tidak menunjukkan
adanya perbedaan dengan tanaman kontrol dan tanaman yang di beri N yaitu untuk gabah
NO: 1,36%, N1: 1,33%, N2: 1,30% dan N3: 1,36% sedangkan untuk jerami adalah N: 0,76%,
Ni: 0.69%, N2: 0,66% dan N3: 0,73%. Ini mungkin disebabkan karena bagi tanaman padi,
%N-total berkisar antara 1-2% untuk ggi'o-éh dan untuk jerami < 1%.

Pada Tabel 2 dan 3 terlihat bahwa masukkan N dari sumber (N1, N2 dan N3) lebih
berpengaruh pada peningkatan bobot kering dari pada %N-total . Masukkan N zkan mampu
meningkatkan produksi padi lahan kering .

Serapan N-total

Pada Tabel 4 serapan N — total, merupakan hasil perkalian bobot kering dengan %N-
total. Disini terlihat, bahwa tidak ada perbedaan nyata antara tanaman kontrol (N0) dengan
perlakuan lainnya N1,N2,N3 untuk gabah NO: 46,27 kg N/ha, N1: 59,39 kg N/ha, N2: 66,18
kg N/ha dan N3: 65,84 kg N/ha dan jerami NO: 28,42 kg N/ha, N1: 28,48 kg N/ha, N2: 34,57
kg N/ha dan N3: 43 39 kg N/ha. Namun untuk tanaman (gabah + jera-mi) ada perbedaan
antara INO (74,70 kg N/ha), N1 (87,72 kg N/ha dengan N2 (100,75 kg N/ha) dan N3 (100,24
kg N/ha). Ini mungkin disebabkan karena bobot kering gabah dan jerami pada perlakuan NI,
N2, dan N3 lebih tinggi dari pada NO tetapi % N-total tidak di pengaruhi oleh masukan N.
Karena serapan N-total merupakan perkalian antara bobot kering dengan %N-total, maka
mungkin ini yang menyebabkan tidak adanya perbedaan antara serapan N-total NO dengan
N1,N2 dan N3 pada gabah dan jerami. Melihat data pada Tabel 3, maka seperti yang

dikatakan terdahulu masukan N dari berbagai sumber lebih berpengaruh pada bobot kering
dari pada % N-total

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diajukan antara iain adaiah :

Bobot kering gabah, jerami, tanaman (gabah + jerami ) padi lahan kering varietas Danau
Tempe, dapat di tingkatkan dengan masukkan N pupuk hijau, pupuk hijau+ urea, dan urea.
Masukkan N dari berbagai sumber tidak meningkatkan %N-total gabah maupun jerami.
Scrapan N-total yang merupakan perkalian dari bobot kering dengan %N-total nampaknya
uga tidak di pengaruht oleh masukkan N .

Masukkan N berasal dari pupuk hijau, pupuk + urea, dan urea mampu meningkatkan
bobot kering gabah yang dapat di sebut sebagai produksi padi lahan kering.
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Tabel 2. Bobot kering padi lahan kering varietas Danan Tempe yang diberi pupuk

hijau, pupuk hijau dan urea, urea, satuannya adalah kg/ha.

, Ulangan
\ I 1 | v Rata-rata
Perlakuan
Gabah
No 3490 3690 3750 2780 3428a
N1 4430 3950 4660 4790 4458b
N2 5790 4370 4380 5810 5088b
N3 59590 4230 4850 4480 4878b
BNT 5% 967
KK (%) 13,54
Jerami
No
Ni 4667 3863 2892 3488 3715A
N2 4885 5338 4024 2533 4195A
N3 5321 5086 3406 6875 8. AB
7125 6442 4667 5484 5929B
BNT 5% 1569
KK (%) 20,64
Tanaman
(Gabah +
Jerami)
No 3157 7553 6642 62138 7143m
N1 9315 9288 8634 7323 38653 m 1
N2 11111 0456 7786 12685 102600 1
N3 13075 10672 9517 9664 10807 1
BNT 5% 29¢7
KK (%) 14,23
L |

KK

‘koefisicn keragaman

Keterangan : Beda nyata terkecil (BNT), nilai yang diikuti huruf yang sama tidak saling berbeda.
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Tabel 3. Persentase N — total (% N —to) padi lahan kering Varietas Danau tempe yang

diberi pupuk hijau, pupuk hijau + urea, dan urea

Ulangan 1 I 11 v
Perlakuan (%) (%) (%) (%) Rata-rata
Gabah
No 1,37 1,37 1,26 1,42 1.36
N1 1,26 1,37 1,26 1,43 1,33
N2 1,26 1,34 1,29 1,32 1,30
N3 1,26 1,26 1,40 1.50 1,36
BNT 5% tn*
KK (%) 4.95
Jerami
No 0,82 0,67 0,75 0,81 0,76
N1 0,83 0,56 0,64 0,73 0,69
N2 0,70 0,76 0,56 0,63 0,66
N3 0,84 0,63 0,78 0,67 0,73
BNT 5% tn
KK (%) 11,33

Keterangan : tn = tidak nyata
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Tabel 4. Serapan N - total padi lahan kering varietas Danau Tempe yang diberi pupuk hijau,
pupuk hijau dan urea, urea

Ulangan I i il v
Perlakuan (keNha') | (kgNha') | (kgNha') | (kgNha') Rata-rata
Gabah
No 4781 50,55 4725 39,48 46,27
N1 55,82 54,12 58,72 68,50 59,39
N2 72,95 58,56 56,50 76,69 66,18
N3 74,97 53,30 67,90 67,20 65,84
BNT 5% tn
KK (%) 12,83
Jeramm
No 38,27 25,88 21,69 27,85 28,42
N1 39,57 29,89 25,75 18,49 28,48
N2 37,25 38,65 19,07 4331 34,57
N3 59,85 40,58 36,40 36,74 4339
BNT 5% tn
KK (%) 20,24
Tanaman
NO 86,08 76,43 68,94 67,33 74,70 a
N1 95,39 84,01 84.47 86,99 87,72 a
N2 110,20 97,21 75,57 120,00 100,75 b
N2 134,82 93,88 104,30 103,94 100,24 b
BNT 5%, 17,85
KK (%) 11,99
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DISKUSI

ANONIM
Apa yang dimaksud pupuk hijau ?.

ELLYA REFINA

_ Yang dimaksud dengan pupuk hijau adalah pupuk yang berasal dari tanaman atau

bagian tanaman yang masih muda dengan tujuan menambah bahan organik dan unusr hara N

dalam tanah.







